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Salah satu cara yang diajarkan kepada umat Islam untuk menjaga kesehatan
fisik dan mental adalah melalui praktik berwudhu. Wudhu bukan semata-mata
hanya menghilangkan hadats kecil, namun juga bermanfaat bagi kesehatan. Al-
qur’an dan hadits telah menyebutkan dengan jelas dan terperinci tentang dalil
kewajiban wudhu, tata cara berwudhu, penyebab batalnya wudhu, serta hal-hal
lainnya yang berkaitan dengan wudhu. Beberapa hal yang dapat membatalkan
wudhu tersebut seperti keluarnya sesuatu diantara dua lubang secara normal
maupun tidak normal, hilangnya akal, menyentuh kemaluan dan sejenisnya, dalam
hal ini terdapat perbedaan tentang pembatal wudhu. Diantara permasalahan yang
sering diperdebatkan adalah hukum menyentuh kemaluan, apakah membatalkan
wudhu atau tidak.

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum normatif dan bersifat deskriptif dengan penelitian komparatif yang berfokus
pada kajian keislaman dengan menelaah literatur-literatur hukum Islam, kitab-kitab
atau buku-buku fikih mazhab khususnya untuk melakukan analisis perbandingan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi dan Mazhab
Hanbali memiliki perbedaan tentang hukum menyentuh kemaluan setelah
berwudhu, Mazhab Hanafi berpendapat bahwa menyentuh kemaluan tidak
membatalkan wudhu sebab kemaluan termasuk anggota tubuh, sedangkan Mazhab
Hanbali mutlak menyebutkan bahwa menyentuh kemaluan dapat membatalkan
wudhu karena kemaluan merupakan salah satu jalan keluarnya najis dan dapat
menimbulkan syahwat.



